BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya Subarsimi Arikunto (2006, him. 219).
Sedangkan penelitian adalah merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut terdapat
empat hal yang perlu dipahami lebih lanjut yaitu: cara ilmiah, data, tujuan dan
kegunaan. Penelitian itu merupakan cara ilmiah, berarti penelitian itu didasarkan
pada ciri- ciri keilmuan yaitu: rasional, empiris dan sistematis Sugiyono (2009,
him.1).

Penelitian ini merupakan penelitian Deskriftif Kuantitatif menggunakan

Desain Paradigma Ganda. Dengan pola penelitian sebagai berikut:

X1

Gambar 3.1
Desain Penelitian Paradigma Ganda
(Sugiyono, 2012, him. 44)

Keterangan :

X1 : Tes Power Otot Lengan

X2 : Tes Fleksibilitas Pergelangan Tangan

X1,X2 : Tes Power Otot Lengan, Tes Fleksibilitas Pergelangan Tangan

Y : Tes Ketepatan Spike
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rl : Hubungan Power Otot Lengan Terhadap Ketepatan Spike

r2 : Hubungan Fleksibilitas Terhadap Ketepatan Spike

r3 : Hubungan Power Otot Lengan dan Fleksibilitas Terhadap Ketepatan Spike

R : Besar Hubungan Power Otot Lengan dan Fleksibilitas Terhadap Ketepatan
Spike
B. Patisipan

Jumlah yang terlibat dalam penelitian ini yaitu UKM bola voli yang terdiri
dari 30 orang laki — laki, lokasi penelitian ini berlokasi di parkiran FPOK.
Karakteristik sample yang akan di ambil adalah orang yang mengikuti UKM bola

voli.

C. Populasi Dan Sampel

Pemecahan suatu masalah penelitian perlu ada data atau informasi dari objek
penelitian yang akan diteliti dalam mendukung ketercapainya suatu tujuan
penelitian. Peran populasi dalam suatu penelitian sangat diperlukan untuk
mendapatkan data dan informasi yang akan diteliti berdasarkan permasalahan
dalam penelitian. Arikunto (2006, him. 130) menjelaskan bahwa yang dimaksud
populasi adalah ”Keseluruhan subjek penelitian.” Selanjutnya Menurut Sugiyono
(2014, hlm. 117) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Populasi dalam penelitian ini adalah atlet UKM bola voli UPI yang berjumlah
30 orang laki-laki sampel yang di ambil 30 orang, dengan menggunakan power
otot lengan dan tes fleksibilitas pergelangan tangan.

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Menurut
Sugiyono (2014, hlm. 91) sampel adalah “Bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.” Sampel dalam penelitian ini adalah atlet
UKM bola voli UPI. Sampel yang diambil adalah 30 orang. Teknik Pengambilan

sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling.
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Instrumen Penelitian

Instrumen diperlukan untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam
penelitian ini. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurhasan (2007, him. 2) bahwa:
“Dalam proses pengukuran membutuhkan (sic) alat ukur. Dengan alat ukur ini
kita mendapatkan data yang merupakan hasil pengukuran.” Sesuai dengan desain
yang digunakan dalam penelitian ini, maka instrumen pengumpulan data
mengenai peningkatan variabel terikat dalam penelitian ini adalah tes spike dalam
cabang olahraga bola. Tujuannya untuk mengetahui keterampilan spike dalam
cabang olahraga bola voli. Tes spike/smash dari Theng yang dikutip oleh
Nurhasan dan Cholil (2007, him. 225-226). Dengan reliabilitas tes 0.94 dan
validitas tes 0.84.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel yang berhubungan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Power Otot Lengan

Power merupakan kemampuan otot yg dimiliki oleh seseorang guna
menyelesaikan sebuah tujuan dengan mengerahkan kemampuan secara
maksimal dalam waktu yang sesingkat singkatnya. Sebagaimana yang
diungkapkan Harsono (2001, him. 24) disebutkan bahwa: “power adalah
kemampuan otot untuk mengerahkan kekuatan maksimal dalam waktu
yang amat singkat.” Selain itu juga daya ledak otot (Muscular Power)
adalah kemampuan seseorang untuk mempergunakan kekuatan maksimum
yang dikerahkan dalam waktu yang sependek-pendeknya. Dalam hal ini
dapat dinyatakan bahwa daya ledak otot = kekuatan + kecepatan
(Nurhasan 2007, him. 146).

Berdasarkan ungkapan tersebut guna menunjang permasalahan pada
penelitian ini mengenai kemampuan power otot lengan yang dihasilkan
dari program latihan yang telah direncanakan oleh peneliti, maka guna
mempermudah mengetahui kemampuan otot lengan dibutuhkan instrumen

yang cocok untuk mengukur kemampuan power otot lengan tersebut.

Iwan Ruswandi, 2016

HUBUNGAN POWER OTOT LENGAN DAN FLEKSIBILITAS PERGELANGAN TANGAN TERHADAP
KETEPATAN MELAKUKAN SPIKE PADA PERMAINAN BOLA VOLI

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



23

Adapun instrumen penelitian untuk mengukur kemampuan otot lengan
peneliti menggunakan alat tes power (Two hand medicine ball put) yang
bertujuan untuk mengukur power otot lengan dalam menarik dan
mendorong.

Instrumen ini dapat dianggap cocok apabila memenuhi kriteria atau
standarisasi perhitungan konfisien korelasi seperti yang diungkapka
Mathews yang dikutip dari Tes Pengukuran Pendidikan Jasmani karangan
Nurhasan dan Dudung Hasanudin Ch. (2013, him. 48) adalah :

r: 0,90 - 0,99 berarti sempurna

r: 0,80 - 0,89 berarti cukup

r: 0,70 — 0,79 berarti sedang

r: 0,60 — 0,69 berarti kurang

r : dibawah 0,59 berarti kurang sekali

Dalam rangka memperoleh data yang akurat maka penulis melakukan
tes untuk mengetahui kemampuan awal dan kemampuan akhir sampel
dalam hal kemampuan kemampuan power otot lengan atlet. Alat ukur
yang digunakan adalah tes power otot lengan two hand medicine ball put .
Tes ini memiliki validitas sebesar 0,77 dan realibilitas 0,81 dan kriteria
tes pelengkap yang cocok dengan apa yang akan diteliti.

Setelah menentukan instrumen yang akan digunakan seperti yang telah
dijabarkan sebelumnya, maka peneliti melakukan pengembangan
instrumen. Instrumen yang telah ditentukan sebelumnya oleh penulis
adalah two hand medicine ball put karena memiliki validitas 0,77 dan
realibilitas 0,81.

Two hand medicine ball put juga memiliki tingkat kesukaran yang
cukup untuk menjadi suatu alat ukur karena two hand medicine ball put
memiliki kriteria melakukan lemparan atau tolakan menggunakan lengan
terhadap bola medicine sejauh mungkin tanpa di bantu gerakan lain atau

perubahan posisi awal.
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Adapun pelaksanaan tes Two hand medicine ball put sebagai berikut:
a. Tujuan: Mengukur daya ledak otot lengan

b. Peralatan

1) Bola medisin seberat 2,7216 kg ( 6 pound )
2) Kapur atau isolasi berwarna

3) Tali yang lunak untuk menahan tubuh

4) Bangku

5) Alat ukur / rol meter

. Pelaksanaan

1) Testi duduk di bangku dengan punggug lurus

2) Testi memegang bola medisin dengan dua tangan, di depan dada dan di
bawah dagu.

3) Testi mendorong bola jauh ke depan sejauh mungkin, punggung tetap
menempel di sandaran kursi, ketika mendorong bola, tubuh testi ditahan

dengan menggunakan tali oleh pembantu tester.
4) Testi melakukan ulangan sebanyak tiga kali.
5) Sebelum melakukan tes, testi boleh melakukannya sekali.

d. Penilaian

1) Jarak diukur dari tempat jatuhnya bola hingga ujung bangku

2) Nilai yang diperoleh adalah jarak yang terjauh dari ketiga ulangan yang
dilakukan.
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Alat yang digunakan untuk mengukur tes power otot lengan adalah two

hand medicine ball put, gambar alat tes tersebut adalah:

Gambar 3.2
Medicine Ball

Tabel 3.1

Penilaian Tes Power Lengan
Sumber : Nurhasan dan Cholil. (2007)

Kategori
Tes Pengukuran ) ) )
Kurang Cukup Baik Baik Sekali | Sempurna
Medicine Ball Put | 2,63-3,67 | 3,62-4,52 | 4,53-5,37 | 5,38-6,22 >6,23

1. Fleksibilitas Pergelangan Tangan

Fleksibilitas sering mengacu kepada ruang gerak sendi atau sendi-sendi tubuh.

Fleksibel atau tidaknya seseorang ditentukan oleh luas atau sempitnya ruang
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gerak sendi-sendinya dan elastis atau tidak otot-ototnya. Adapun instrumen yang
digunakan untuk mengukur fleksibilitas pergelangan tangan peneliti
menggunakan alat ukur untuk mengukur fleksibilitas pergelangan tangan adalah
Gonometri dengan reliabilitas tes sebesar 0,51 dan validitas tes sebesar 0,97.
(Tono Supriatna, 2002, him. 56).

Adapun langkah-langkah pengetesan untuk uji fleksibilitas pergelangan
tangan adalah sebagai berikut:

a. Tujuan : Mengukur fleksibilitas pergelangan tangan

b. Alat/fasilitas : busur, ballpoint, pinsil, penghapus, penggaris dan kertas

c. Pelaksanaan :

1. Tangan diletakkan lurus sejajar dengan titik 0° dan pergelangan tangan
tepat berada pada titik pusat. Posisi tangan diletakkan sesuai dengan
tujuan dan arah pengukuran.

2. Tangan dibengkokkan sejauh mungkin sesuai dengan tujuan dan arah
pengukuran dan pergelangan tangan tetap berada tepat tepat pada titik
pusat.

3. Mencatat angka yang ditunjukkan, yang merupakan skornya, atau luas
gera sendi pergelangan tangan pada salah satu arah gerak.

4. Penskoran: skor yang diperoleh orang coba adalah angka yang

ditunjukkan oleh jarus yang terdapat pada busur.
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Alat yang digunakan untuk mengukur fleksibilitas pergelangan tangan

adalah Gonometri, gambar alat tersebut :

Qm\fé‘

ARG

Gambar 3.3
Gonometri

2. Spike dalam Permainan Bola Voli
Adapun tata cara pelaksanaan tes keterampilan spike dalam permainan bola
voli menurut (Nurhasan dan Cholil, 2007, him. 225). adalah sebagai berikut:
a. Tujuan : Mengukur keterampilan spike pada permainan bola voli.
b. Alat : Alat tulis, bola voli sebanyak 5 buah, lapang bola voli, net dan
tiang net, stopwatch, pluit.
c. Pelaksanaan :

1. Testee berada dalam daerah serang atau bebas di dalam lapangan
permainan.
2. Bola dilambungkan atau diumpan dekat atas jaring ke arah testee.
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3. Dengan atau tanpa awalan, testee meloncat dan memukul bola (spike)
melampaui jaring ke dalam lapangan diseberangnya dimana terdapat
sasaran dengan angka-angka yang telah ditentukan.

4. Stopwatch dijalankan pada waktu bola tersentuh oleh tangan testee
dan dihentikan pada saat bola menyentuh lantai.

5. Testee diberi kesempatan sebanyak lima kali spike dan hasil tes
tersebut dijumlahkan untuk diambil sebagai data penelitian.

d. Penskoran:

1. Skor terdiri dari dua bagian yang tidak terpisahkan; angka sasaran +

waktu dari kecepatan jalannya bola.

Skor waktu dihutung dalam satuan detik hingga persepuluhnya.

3. Bola yang menyentuh batas sasaran atau jatuhnya bola menyentuh
antara 2 atau lebih sasaran, maka diberikan angka yang lebih besar.

4. Skor =0, jika pemukul menyentuh jaring dan atau jatuh diluar sasaran.
Meskipun skor = 0, waktu tetap dicatat.

5. Skor untuk spike adalah jumlah angka dari semua lima Kali
kesempatan dicatat sebagai data peneliti

no

Gambar 3.4
Spike
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Gambar 3.5

Lapangan Tes Spike Bola Voli
(Nurhasan, 2007, him. 225)

E. Prosedur Penelitian

Untuk mengetahui gambaran langkah Kkerja, peneliti akan menjelaskan

mengenai prosedur penelitian. Dengan adanya prosedur penelitian maka akan

mempermudah dan membantu peneliti untuk memulai tahapan-tahapan dari

sebuah penelitian. Peneliti akan menjelaskan mengenai prosedur penelitian

segaligus Rancangan penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

1.

Mencari ide atau gagasan penelitian. Ide atau gagasan ini muncul karena di
UKM bola voli peneliti men survei para atlit kurangnya melakukan spike
dengan tepat.

Melakukan studi literature. Sebelum melakukan penelitian, peneliti
melakukan studi pendahuluan yang dilakukan dengan mencari informasi dan
referensi yang terkait untuk mendukung penelitian.

Menentukan rumusan masalah setelah melakukan studi literature maka
menentukan rumusan masalah yang tepat.

Menentukan tujuan penelitian. Menentukan tujuan-tujuan yang akan dicapai

dalam penelitian agar tidak menyimpang dari permasalahan.
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5. Mentukan populasi.

6. Menentukan sampel penelitian, Sampel dalam penelitian ini adalah atlet
UKM bola voli UPI. Sampel yang diambil adalah 30 orang, 15 orang dari
kelompok spike dengan menggunakan power otot lengan dan 15 orang
dengan menggunakan fleksibilitas pergelangan tangan.

7. Melakukan pengambilan data, langkah selanjutnya adalah pengambilan data,
data yang diambil adalah tes keterampilan spike.

8. Menganalisis data. Data yang dikumpulkan diolah lebih lanjut kemudian
disajikan dalam bentuk statistik dan selanjutnya dianalisis.

9. Merumuskan simpulan. Hasil analisis data akan memberikan kesimpulan

temuan penelitian yang merupakan kegiatan akhir penelitian.

F. Analisis Data
Analisis data merupakan bagian yang terpenting dalam sebuah penelitian,
karena disanalah pembuktian untuk mengetahui apakah penelitian ini nyata
dilakukan atau hanya sekedar mencari informasi saja. Selain itu tujuan diadakan
analisis data yaitu untuk mempermudah peneliti mengetahui apakah ada
perubahan atau tidak dari penelitian ini.
Menggunakan Multiple Corelation karena dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan analisis data sebagai berikut :
1. Deskripsi Data
Deskripsi data dalam hal ini mengungkap mengenai gambaran data hasil
penelitian. Pengolahan dilakukan dengan menggunakan menu analyze
description explore data pada program SPSS. Data yang dihasilkan adalah
rata-rata, median, standar deviasi, varians, skor terendah, skor tertinggi dan
sebagainya. Dalam penyajian deskripsi data, penulis hanya menyampaikan
lima item saja, yaitu rata-rata, standar deviasi, varians, skor terendah, dan skor
tertinggi. Tetapi untuk mempermudah si pembaca mengetahui hasil penelitian
yang penulis lakukan, maka peneliti wajib menyusun hasil data secara

keseluruhan secara jelas dan mampu dipahami oleh pembaca. Adapun data
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yang harus ditampilkan secara ringkasnya yaitu rata-rata antar variabel,

simpangan baku, dan varians.

a. Menghitung Rata-Rata (mean)
Menghitung skor rata-rata kelompok sampel menggunakan rumus:

S

n

X =

Keterangan:
X  =Skor rata-rata
Y'x; =Jumlah nilai data

n  =Jumlah sampel

b. Menghitung T-skor

T-skor=50+10 (x—x) atau
S
=50+10(X—x) (waktu)

S

keterangan :
T- skor = skor standar yang dicari.

skor yang diperoleh seseorang.

X =
X = nilai rata-rata yang dicapai.
S = simpangan baku.

c. Standar Deviasi (Simpangan Baku)
Standar deviation (simpangan baku) adalah suatu nilai yang menujukan tingkat

variasi kelompok atau ukuran standar penyimpangan reratanya, simbol simpangan

baku populasi (o atau o, ) sedangkan untuk sampel (s, sd atau 6,-1)
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Rumus untuk kelompok kecil :

S - Z(xl_)?)z
N-1

Arti dari tanda-tanda dalam rumus tersebut adalah:
S = simpangan baku yang dicari
n = jumlah sampel

nY.(x; — X)? = jumlah kuadrat nilai data dikurangi rata-rata

2. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dilakukan dengan tujuan menguji tingkat distribusi
kenormalan data. Uji normalitas data dilakukan untuk menentukan langkah
pengolahan selanjutnya, yaitu analisis statistic apa yang harus digunakan,
apakah statistik parametrik atau non-parametrik. Pengolahan dilakukan
dengan menggunakan menu analyze deskripsi explore data dan normality
plots with test pada menu SPSS.

Uji normalitas, mengacu pada analisis kolmogorov smirnov. Penulis
dalam hal ini tidak melakukan uji homogenitas data, dengan asumsi bahwa
sampel hanya satu kelompok saja. Apabila berdasarkan hasil uji normalitas
data berada pada taraf distribusi normal, maka data tersebut juga dinyatakan
homogen karena hanya terdiri atas satu kelompok.

3. Uji Korelasi Ganda

Menggunakan Multiple Corelation, setelah data normal dan homogen
maka uji selanjutnya adalah uji korelasi ganda atau multiple corelation.

Multiple corelation digunakan untuk menghubungkan independent

variable
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1. (power otot lengan) pada dependent variable (ketepatan spike)
independent variable
2. (fleksibilitas pergelangan tangan) pada dependent variable (ketepatan

spike).

a. Menghitung koefisien korelasi ganda dengan menggunakan

perhitungan hubungan;

Ry.X1X2:\/rZyx1+r2yx2-2ryx1.ryxz.rxlx1

1-r?x,X,
Keterangan :
Ry. X;X, = koefisien korelasi ganda antara variabel
X, dan X, secara bersama-sama dengan variabel y.
ryx, = koefisien korelasi X; dengany.
ryx, = koefisien korelasi X, dengany.

I X1X, = koefisien korelasi x; dengan X,.

b. Menghitung signifikansi koefisien korelasi tunggal,
perhitungannya dilakukan untuk menerima atau menolak, rumus

yang digunakan adalah ;

thiwng = T \/ n-2
1-r2
c. Menghitung signifikansi koefisien korelasi ganda, perhitungannya
dilakukan untuk menerima atau menolak , rumus yang digunakan

adalah ;

Fhitung: I'2/k
(1-r2) -k-1

n
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keterangan :
n = banyaknya anggota sampel.
k = banyaknya variabel bebas.

R = korelasi ganda.
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